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akhir-akhir ini semakin meresahkan. Hal ini berkaitan 

"'''''5'''''' obat 
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2. PENGERTIAN ADIKSI 

Istilah adiksi digunakan untuk menggambarkan penggunaan obat yang berat dan kompulsif 
(Huffman, dkk. 1991). Adiksi ini meliputi ketergantungan psikologis dan fisiologis. 
Ketergantungan psikologis atau sering juga disebut pembiasaan (habituasi) berarti keinginan 
psikologis untuk mengulang penggunaan obat secara berselang atau terus menerus karena alasan 
emosional. 

fisik berarti diperlukan penggunaan obat yang terus menerus untuk fungsi 
tubuh schad-had yang normal. Kondisi ketergantungan fisik ini nampak lebih jelas seperti 

melalui reaksi fisik yang kesakitan yang dikenal sebagai simtom-simtom withdraw/ 
antara lain: perasaan tidak enak, kesakitan, reaks! fisik yang 

pemakaian yang tidak terus menerus. Kondisi ini 
bila individu membutuhkan obat terse but dalam yang makin 

efek yang sama. bila obat yang 
dihentikan dengan efek tersebut 

muntah dan Kelian:il-K:Cllltn 

menimbulkan efek adiksi adalah obatJzat Zat 
masuk ke dalam tubuh makh luk akan 

;"w,,,a,,,, oleh Samson 

Proses kondisi 

laku 

= masuk dan mp·,,,,,,,,,,,,,, 

Gambar: Proses VAl""""" Zat Psikoaktir Laku Manusia 

ISSN : 0854 - 71 OS 



42 Gene/is 

tidak melebihi dosis yang telah ditletajpk<m 
saat ialah untuk 

dapat efek 
dapat menimbulk<m efek yang 

susunan atau mentaL Berikut zat yang menimbuikan efek 
atau bahkan menimbulkan manfaat. 
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Schuckit (dalam Groves dan Rebec, 1992) menyatakan respon perilaku terhadap alkohol telah 
diselidiki secara luas dalam penelitian genetis. Bukti-bukti menunjukkan bahwa alkoholisme pada 
manusia sebagian berhubungan dengan keluarga dan sumbangan pengaruh genetis pada 
penyimpangan ini sangat dimungkinkail. 

Peneiitian-penelitian pada perilaku binatang telah dicobakan lmtuk menghasilkan model 
binatang mengenai alkoholisme. Beberapa perilaku yang berhubungan dengan konsumsi alkohol 
pada tikus menunjukkan adanya variasi dalam perbedaan galur (keturunan) yang dipengaruhi oleh 
program perkembangbiakan selektif (Wimer dan Wimer, 1985). Keturunan tikus yang berbeda 
menunjukkan perbedaan yang mencolok dalam kesukaan mereka terhadap alkohol. Ketika 
diberikan suatu pilihan, tikus beberapa galur lebih suka minum cairan yang mengandung alkohol, 
sementara yang lain hanya minum air. 

Williams (dalam Rosenthal, 1990) adiksi (khususnya alkoholisme) 
genetotropik. Pada penyakit kategori genetropik ini pola-pola genetis 

peflm!~Katan pemenuhan suam nutrisi karena adanya defisiensi nutrisi tersebut. 
adiksi ini hasil dad suatu blok bagian yang bukan 

"""uaJ:\.HlW"iYU(H! melakukan transformasi enzym tertentu, lebih karena 
biokemis. ini 

) predisposisi untuk alkoholisme dan 
lain dari bermunculan terakhir inl. 

bahwa alkoholisme diwariskan keluarga. Anak laki-Iaki dan wanita dari 
atau kali lebih besar untuk alkoholik 

anak-anak dad orangtua non-alkobolik. Namun demikian Rathus dan Nevid 
bahwa dalam masalah alkoholisme tidak selalu melibatkan faktor-

yang alkonolik. 

berasal dari orangtua t"r;h<>ci<>l"I 

molekul suatu enzim yang selanjutnya akan terhadap 
konsumsi alkohol dan zat psikoaktif. Selain itu 

mutasi gen metabolisme tersebut. Sementara itu 
interpersonal meninjau pengaruh interaksi sosia! antar anggota keluarga khususnya pengaruh 

orangtua yang alkoholik terhadap anak-anaknya. 
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manusia. Banyak penelitian menyelidiki pengaruh behavioral dan molekuler dari kombinasi 
bukti-bukti yang ada menunjukkan suatu kemungkinan efek antagonistik dari aktivitas 

ethanol dan kokain pada transkripsi fungsi faktor. Selanjutnya ditunjukkan bahwa 
cocaethyiene (suaw metabolite psikoaktif turunan dari kombinasi ethanol dan kokain) 
memiliki efek signifikan terhadap ekspresi gen. 

d. Penelitian Sharp dkk. (1995) menunjukkan bahwa C-fos dan Jun B immediate early genes 
(lEGs) dirangsang di dalam sel-sel syaraf striatum medial dan ventral melalui pemberian 
morfin. Data ini mendukung konsep saat ini bahwa striatum limbik dan nucleus accumbens 
berada di daerah otak yang mengantarai penyalahgunaan obat. Fos dirangsang oleh aktivasi 
simultan NMDA (N-Methyl-D asporatute) dan reseptor DI yang memimpin perubahan dalam 
jangka waktu lama ekspresi gen yang mungkin juga melibatkan perubahan sirkuit-sirkuit 
dalam otak yang membentuk dasar-dasar "memories" adiksi obat
obatan. 

e. Penelitian hewan coba tikus. HasH 
bahwa C-fos dirangsang di dalam otak oleh kokain dan obat-
obat 

1'. Penelitian Chassin dkk. (1996) menyelidiki pengaruh orangtua alkoholik dan teman sebaya 
terhadap penyalahgunaan zatlobat pada remaja. HasH penelitian menunjukkan bahwa remaja 
dengan ayah alkoholik dan teman-teman yang menyalahgunakan ohat lebih cenderung 
menjadi remaja yang juga menyalahgunakan obat-obatan daripada remaja yang ayahnya 
bukan alkoholik serta teman-teman yang bukan penyaJahguna obat-obatan. 

g. Penelitian Kaij, Hribec & Omenn, Schuckit dan Rayser (dalam Rathus dan Nevid, 1991) 
menunjukkan bahwa indeks alkoholisme untuk kembar monozygotik lebih tinggi daripada 
pada kembar dizygotik. 

h. Penelitian Brook dkk. hubungan antara penggunaan ohat pada orangtua serta 
dan penyesuaian diri anak, HasH menunjukkan bahwa ada 

Imbmlga:n yang antara kepribadian dan penggunaan obat pada dengan 
pelny\~SU.al2m diri aoak. Anak-al1ak dari yang obat-obatan memiliki 

diri yang buruk. Brook dkk. juga meJndapatlkan 
obat-obatan 

Berdasarkan uraian hasH-hasil yang teiah dikemukakan dapat bahwa 
adiksi oleh gen yang termasuk klasifikasi allelic AI. Adanya alele 

I A I dari gen (DRD2) menyebabkan peningkatan resiko bagi 
adiksi. Manifestasi fungsi gen ini tergantung pacta sistem dopaminergik dalam sriatum dan sinergis 
.. p~,>nt,w dopamine DI-D2. dopamine D2 dapat tanpa peran reseptor DI tetapi 
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DI dalam gen dengan stimulan 

Perilaku adiksi oleh C-fos dan JUri B immediate genes 
Peruhahan induksi C-fos dalam otak yang sensitif terhadap obat-oba! menimbulkan 
perubahan adaptif dalam respon terhadap kondisi ketergantungan obat. Immediate early genes 

C-fos di dalam otak oleh kokain dan obat-obat psikotropika lainnya sehingga 
menimbulkan perubahan sirkuit-sirkuit dalam otak. 

yang telah dikemukakan dapat diketahui bahwa ethanol dan 
ohat yang disalahgunakan yang dapat mengakibatkan 

yang hertahan dalam waktu lama termasuk ketergantungan. Dari hasil yang 
diketahui bahwa yang antara penggunaan ohat dan 

_'_"!:>'~".'_" ohat serta penyesuaian diri anak. HasH 
yang alkoholik 

anak serta diri 3nak yang buruk. 

ditarik adalah bahwa oleh faktor 
metabolisme sistem 

INTERVENSI TERHADAP ADiKSI 

Faktor ~ faktor nr",.,,,,.,, + stress 
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Upaya untuk meminimalkan faktor organik yang mempengaruhi timbulnya perilaku adiksi 
dengan 'menseleksi' faktor genetik yang diwariskan orangtua. Misalnya memilih calon 

pasangan hidup yang bukan alkoholik atau berperilaku adiktif. Banyak pendapat para ahli dan 
bukti peneiitian bahwa orangtua yang berperilaku adiktif dapat menjadi model anak-anaknya. 

Upaya intervensi terhadap perilaku adiksi dapat ditelaah dari berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi terjadinya perilaku adiksi, yaitu pengaruh genetis, metabolisme sistem 
dopaminergik, transmisi kepribadian orangtua serta interaksi sosial dengan orangtua dan ternan 
individu. Berdasarkan hal itu maka upaya intervensi dapat dilakukan dengan berbagai cam. 
Kemungkinan pada waktu yang akan datang dapat dilakukan rekayasa genetika atau dengan 
tHQUUIJUlm" sel sperm a dan sel telur untuk mengatasi perilaku menyimpang (Rathus dan Nevid, 

Selain im intervensi dengan memberikan substansi tertentu sehingga dapat mempengaruhi 
metabolisme sistem reseptor dan upaya lain yang berkaitan dengan 

individu yang mengalami adiktif. 
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